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Indonesian is develop country with big amount people need various food 
commodity, that is not all can be fulfilled from domestic products. On the other 
side, potency of commodity resource that is produced from area, and also 
requirement area of commodity that has to supply from external representing 
trade opportunity can be develop at level Regional Division and also Sub 
Regional Division. 
BULOG is public company that choose by government as company to manage 
government planning. 
The purpose of this research is to research system of credit sale at the 
BULOG Sub Divre Surakarta have according to with system that specified or not. 
The Steps of this reserach done by comparing between theory and system that 
is applied at the BULOG Sub Divre Surakarta and also observation, direct 
interview at the Sub Divre Surakarta. 
The result from this research are to know credit sale system that applied at 
the sub divre surakarta, function that relevan, account note that used, document 
that used and also intern control system that applied in credit sale at the Sub 
Divre Surakarta. 
Conclusion of this research are credit sale system that applied at the Sub 
Divre Surakarta have according to with system that specified. 
Based on the result of research, the researcher give some suggestion in 
realization goods delivery need delivery transport and delivery function itself, so 
that sale function and deposite function may not double get delivery function. 
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Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang 
besar membutuhkan berbagai komoditi pangan, yang tidak semuanya dapat 
dipenuhi dari produk-produk dalam negeri. Disisi lain, potensi sumber daya 
komoditi yang dihasilkan oleh daerah, maupun kebutuhan daerah akan komoditi 
yang harus dipasok dari luar merupakan peluang usaha perdagangan yang dapat 
dikembangkan pada tingkat Divisi Regional maupun Sub Divisi Regional.  
BULOG adalah Perusahaan Umum yang ditunjuk pemerintah sebagai perusahaan 
yang menjalankan program pemerintah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti sistem penjualan kredit pada 
BULOG Sub Divre Surakarta telah sesuai dengan sistem yang ditetapkan atau 
tidak. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini membandingkan 
antara teori pada buku dengan sistem yang diterapkan pada BULOG Sub Divre 
Surakarta serta melakukan observasi serta wawancara langsung bagian-bagian 
pada Sub Divre Surakarta. 
Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui sistem penjualan kredit yang 
diterapkan pada Sub Divre Surakarta, fungsi yang terkait, catatan akuntansi yang 
digunakan, dokumen yang digunakan serta sistem pengendalian intern yang 
diterapkan dalam penjualan kredit pada Sub Divre Surakarta. 
Kesimpulan dari peneltian ini sitem penjualan kredit yang diterapkan pada 
Sub Divre Surakarta telah sesuai dengan sistem yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan penelitian ini, penulis memberikan saran dalam pelaksanaan 
pengiriman barang perlu diadakannya angkutan pengiriman barang dan fungsi 
pengiriman tersendiri, dengan demikian fungsi penjualan dan fungsi gudang tidak 
merangkap menjadi fungsi pengiriman. 
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Indonesian is develop country with big amount people need various food 
commodity, that is not all can be fulfilled from domestic products. On the other 
side, potency of commodity resource that is produced from area, and also 
requirement area of commodity that has to supply from external representing 
trade opportunity can be develop at level Regional Division and also Sub 
Regional Division. 
BULOG is public company that choose by government as company to manage 
government planning. 
The purpose of this research is to research system of credit sale at the 
BULOG Sub Divre Surakarta have according to with system that specified or not. 
The Steps of this reserach done by comparing between theory and system that 
is applied at the BULOG Sub Divre Surakarta and also observation, direct 
interview at the Sub Divre Surakarta. 
The result from this research are to know credit sale system that applied at the 
sub divre surakarta, function that relevan, account note that used, document that 
used and also intern control system that applied in credit sale at the Sub Divre 
Surakarta. 
Conclusion of this research are credit sale system that applied at the Sub 
Divre Surakarta have according to with system that specified. 
Based on the result of research, the researcher give some suggestion in 
realization goods delivery need delivery transport and delivery function itself, so 











A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya 
a. BULOG Sebelum Menjadi Perum 
 Secara umum tugas lembaga pangan tersebut adalah untuk 
menyediakan pangan bagi masyarakat pada harga yang terjangkau 
diseluruh daerah serta mengendalikan harga pangan di tingkat 
produsen dan konsumen. Instrumen untuk mencapai tujuan tersebut 
dapat berubah sesuai kondisi yang berkembang.  
 Stabilisasi harga bahan pangan terutama yang dikelola BULOG 
masih tetap menjadi tugas utama di era 1980-an. Hal tersebut juga 
ditunjang dengan dibangunnya gudang-gudang yang tersebar di 
wilayah Indonesia. Struktur organisasi BULOG diubah sesuai Keppres 
No. 39/1978 tanggal 6 Nopember 1978 dengan tugas membantu 
persediaan dalam rangka menjaga kestabilan harga bagi kepentingan 
petani maupun konsumen sesuai kebijaksanaan umum Pemerintah. 
b. BULOG Setelah Menjadi Perum 
 Perum BULOG didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah RI 
Nomor 7 Tahun 2003 sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 61 Tahun 2003 tentang Pendirian Badan Usaha 
Logistik. Peraturan ini mengubah status Perum BULOG dari status 
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sebelumnya, yaitu BULOG sebagai Lembaga Pemerintah Non 
Departemen (LPND) berdasarkan Keppres RI No. 39 tahun 1978. 
Pengubahan dilakukan di Gedung arsip Nasional Jakarta pada tanggal 
10 Mei 2003. 
 Pengubahan BULOG menjadi Perum tidak mengubah tugas 
BULOG yang telah ditunjuk pemerintah untuk melayani dalam 
kegiatan publik yang berhubungan dengan penyaluran beras serta tugas 
lainnya yang telah diemban sebelumnya. Dengan menjadi Perum, 
BULOG menjadi lebih fleksibel dalam bergerak pada bidang publik 
maupun komersial. 
 Sebagai institusi Perum BULOG di tingkat provinsi, Perum 
BULOG Divre Jateng berkedudukan di ibukota provinsi Jawa Tengah 
yaitu di Semarang. 
 







Logo Perusahaan Umum BULOG beserta keterangan warna 
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Keterangan  : 
a. Warna matahari dengan gradasi warna kuning kemerah-merahan. 
b. Warna huruf BULOG biru. 
c. Warna huruf slogan atau tagline biru. 
 
Keterangan Logo Perusahaan Umum BULOG 
a. Logogram – Matahari 
 Gambar matahari dengan gradasi warna kuning kemerah-
merahan dipilih untuk menampilkan Perum BULOG sebagai sember 
kehidupan bagi segala etnis dan latar belakang budaya. Matahari 
merefleksikan semangat perubahan dalam diri Perum BULOG untuk 
lebih professional, transparan, dan sehat dalam membangun Ketahanan 
Pangan Nasional. 
b. Logotype – Jenis Huruf Logo 
 Jenis huruf logo BULOG yang berwarna biru menjadi refleksi 
konkrit akan besarnya peranan Perum BULOG dalam usaha 
mewujudkan kesejahteraan bangsa Indonesia. Sedangkan bentuk huruf 
yang kokoh menggambarkan bentuk fisik Perum BULOG sebagai 
sebuah perusahaan yang solid dalam mengemban visi dan misinya. 
c. Tagline - slogan 
 “Andalan Ketahanan Pangan” mempunyai makna bahwa terjaga 
dan terselenggaranya ketahanan pangan, merupakan peran strategis 
dan kunci keberhasilan Perum BULOG. 
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3. Visi dan Misi 
Setiap perusahaan tentu memiliki visi dan misi perusahaan sebagai 




Menjadi perusahaan yang handal dalam mewujudkan pangan cukup, aman 
dan terjangkau bagi rakyat. 
 
Misi 
Memenuhi kebutuhan pangan pokok rakyat. 
 
4. Nilai-nilai Dasar Bulog 
a. Kualitas  
Perusahaan dengan seluruh jajaran & pegawai sepakat untuk 
berorientasi pada rakyat (konsumen) sesuai dengan visi dan misi 
b. Integritas 
Keutuhan perbedaan manajemen dan organisasi yang 
mencerminkan konsistensi antara prinsip dan perilaku. 
c. Teamwork  
Seluruh untuk kerja dan karyawan bergerak fokus dan total 
secara terintegrasi dalam rangka pencapaian visi dan misi perusahaan. 
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d. Inovatif  
Kemampuan untuk berfikir dan mengembangkan nilai-nilai 
kreativitas dan inovasi dalam bekerja. 
e. Responsif 
Kemampuan perusahaan untuk mengambil keputusan dan 
melakukan upaya preventif maupun.kuratif dalam menghadapi setiap 
perubahan lingkungan strategis pada tingkat individu. Nilai ini 
direfleksikan oleh sikap awareness yang tinggi terhadap kebijakan 
perusahaan. 
 
5. Cabang  
 BULOG berpusat di Jakarta dan memiliki beberapa cabang pada 
beberapa wilayah untuk mempermudah dalam pelaksanaan penyaluran 
untuk masing-masing wilayah maupun daerah. 
a. Divre 
 Divre atau Divisi Regional adalah cabang yang berada pada 
tingkat Provinsi. Divre saat ini terdapat pada 26 lokasi. Divre dipimpin 
oleh Kepala Divre. Divre membawahi beberapa wilayah dalam suatu 
provinsi tertentu. Divre bertanggungjawab kepada Kantor Pusat yang 
berada di Jakarta dengan melaporkan segala aktivitas yang terdapat di 
Divre dan Sub Divre. Divre Jawa Tengah berada di Semarang. 
b.  Sub Divre 
 Sub Divre atau Sub Divisi Regional adalah cabang di bawah 
Divre yang mengurus penyaluran pada tiap-tiap daerah. Sub Divre saat 
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ini terdapat pada 101 lokasi. Sub Divre dipimpin oleh Kepala Sub 
Divre (Kasub Divre). Sub Divre bertanggungjawab kepada Divre 
dengan selalu melaporkan segala aktivitas yang terdapat pada Sub 
Divre. 
1) Kanlog 
 Kanlog atau Kantor Logistik adalah bagian yang diadakan pada 
wilayah-wilayah tertentu dan belum tentu dalam satu Sub Divre 
terdapat Kanlog. Kanlog yang dimiliki BULOG saat ini terdapat 30 
lokasi. 
2) Gudang 
 Gudang adalah tempat untuk menyimpan persediaan yang 
dimiliki oleh masing-masing wilayah, saat ini gudang yang 
dimiliki BULOG terdapat  463 lokasi. Gudang dipimpin oleh 
Kepala gudang. 
 
6. Profil Perusahaan 
 Sub Divre Surakarta berada dibawah Divre Jateng yaitu bertempat di 
Semarang. Divre Jateng memiliki 6 Sub Divre,      yaitu : 
a. Sub Divre Semarang 
b. Sub Divre Pati 
c. Sub Divre Surakarta 
d. Sub Divre Banyumas 
e. Sub Divre Kedu 
f. Sub Divre Pekalongan 
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 Masing-masing Sub Divre membawahi eks-keresidenan, yang 
seluruhnya terdiri dari 35 Kabupaten atau Kota. 
Sub Divre Surakarta memiliki 9 Gudang yang bertempat di 4 Kabupaten, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Kabupaten Klaten : Gudang 301 (Klaten) 
   Gudang 308 (Karangwuni, Klaten) 
   Gudang  304 (Delanggu) 
b. Kabupaten Sragen  : Gudang 302 (Masaran, Sragen) 
    Gudang 309 (Duyungan, Sragen) 
c. Kabupaten Wonogiri :  Gudang 307 (Wonogiri) 
d. Kabupaten Sukoharjo :  Gudang 305 (Grogol, Sukoharjo) 
   Gudang 306 (Mojolaban) 
   Gudang 303 (Kartasura) 
 
 Pada Kabupaten Boyolali bertempat pada 2 gudang, yaitu pada 
gudang 304 yang bertempat di Delanggu dan gudang 303 yang bertempat 
di kartasura. Hal tersebut disebabkan kurang luasnya gudang yang dimiliki 
pada Boyolali hingga dalam penggunaanya persediaan ditempatkan pada 
gudang Kabupaten Boyolali sendiri dan Gudang Kota Surakarta. 
.  
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7. Struktur Organisasi 
1. Kepala Sub Divre Ska : Drs. Nono Sukrono, MM 
2. Wakil Kepala Sub Divre Ska : Drajat Wicaksono, BA 
3. Kepala Seksi  Adm dan Keuangan : As’adi, S. Sos 
4. Kepala Seksi Akuntansi : Dra. Hartini Listyaningsih 
5. Kepala Seksi PP : Ir. Ninik Setyowati 
6. Kepala Seksi PPU : Djoko Raharjo, SH 
7. Kepala Seksi Gasar : Drs. Sugeng Riyanto 
8. Satuan Pengawas Internal : Murtopo, S Ip 
Kepala Gudang   
301 Klaten : Agus Sudarno 
302 Masaran : Suprapto 
303 Kartosuro : Bogi Wahyoko 
304 Delanggu : Luky Haryanto 
305 Grogol : Joko Iswanto 
306 Mojolaban : Lilik Suprapto 
307 Wonogiri : Muh. Rahdian Ilham 
308 Karangwuni : Agus Supriyanto, SE 
309 Duyungan : Suprapto 
Manager UPGB   
 Masaran : Muh Chamim 
 Grogol : Santosa 
 Mojolaban : Sujimto 
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STRUKTUR ORGANISASI 












1. SPI : Satuan Pengawas Internal 12. K. GDG 306 : Kepala Gudang 306 
2. K. AKT :  Kepala Seksi Akuntansi 13.  K. GDG 307 : Kepala Gudang 307 
3. K. AK :  Kepala Seksi Administrasi dan Keuangan 14. K. GDG 308 : Kepala Gudang 308 
4. K. PPU : Kepala Seksi Perencanaan dan Pengembangan Usaha 15. K. GDG 309 : Kepala Gudang 309 
5. K. GASAR :  Kepala Seksi Analisa Harga dan Pasar 16. S. SPI : Seksi Satuan Pengawas Internal 
6. K. PP : Kepala Seksi Pelayanan Publik 17. S. Akt : Seksi Akuntansi 
7. K. GDG 301 : Kepala Gudang 301 18. S. AK : Seksi Administrasi dan Keuangan 
8. K. GDG 302 : Kepala Gudang 302 19. S. PPU : Seksi Perencanaan dan Pengembangan Usaha 
9. K. GDG 303 : Kepala Gudang 303 20. S. GSR : Seksi Analisa Harga dan Pasar 
10. K. GDG 304 : Kepala Gudang 304 21. S. PP : Seksi Pelayanan Publik 
11. K. GDG 305 : Kepala Gudang 305     
 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi Sub Divre Surakarta 9
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8. Deskripsi Jabatan 
a. Kepala Sub Divre Surakarta 
Bertanggungjawab segala kegiatan yang berhubungan dengan 
program-program BULOG Sub Divre Surakarta. 
b. Wakil Kepala Sub Divre Surakarta 
Membantu tugas Kepala Sub Divre Surakarta serta menggantikan jika 
Kepala Sub Divre berhalangan dalam pelaksanaannya. 
c. Kepala dan Seksi Administrasi dan Keuangan (MINKU)  
1) Pembinaan personalia atau kepegawaian 
2) Penggajian dan kesejahteraan karyawan 
3) Pembayaran Surat Perintah Pembayaran (SPP) atas pengadaan 
gabah kepada Mitra Kerja. 
4) Pertanggungjawaban keuangan Sub Divre Surakarta. 
5) Mengurus anggaran rumah tangga Sub Divre Ska. 
6) Pembelanjaan ATK 
7) Mengurus Tata Usaha, antara lain mengurus surat masuk dan surat 
keluar, Inventaris, dan kearsipan. 
d. Kepala dan Seksi Pelayanan Publik (PU)  
1) Mengelola pengadaan serta penyaluran beras dan gabah. 






e. Kepala dan Seksi Perencanaan dan Pengembangan Usaha (PPU)  
1) Pemanfaatan aset perdagangan (beras dan komoditas). 
2) Berusaha dibidang komersial. 
3) Merencanakan perdagangan. 
4) Mengelola dan memanfaatkan asset yang dimiliki Bulog. 
f. Kepala dan Seksi Akuntansi  
1) Mencatat jumlah dropping uang dan barang di Sub Divre. 
2) Membukukan barang yang masuk gudang (pengadaan beras, gabah 
dan karung). 
3) Membukukan barang yang keluar gudang. 
4) Mencatat pemasukan dan pengeluaran uang. 
5) Mencatat semua uang atau barang (inventaris). 
6) Setiap bulan bersama PP, Minku, SPI mengadakan rekonsiliasi 
stok barang dan keuangan. 
7) Membuat Laporan Keuangan berupa Neraca dan Laba-rugi 
perusahaan. 
g. Kepala dan Seksi Gudang  
1) Menyediakan data bagi para perencana dan penentuan kebutuhan 
barang. 
2) Mengelola yaitu menerima, merawat dan menyalurkan gabah atau 
beras. 
3) Mempertanggungjawabkan uang dan barang yang dikelolanya. 
4) Bertanggungjawab atas pemeliharaan barang. 
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h. Satuan Pengawas Internal     
1) Memeriksa Stock opname yang meliputi uang dan barang. 
2) Melaporkan ke Kasub Divre dan Divre Jateng. 
i. Kepala dan Seksi Analisa Harga dan Pasar (GASAR) 
Unit kerja BULOG yang memiliki fungsi untuk melakukan 
penelitian pasar dan analisa harga adalah fungsi analisa harga dan 
pasar di Devinisi Analisa Harga dan Pasar. Pada tingkat Divre atau 
Sub Divre, fungsi ini melekat pada Seksi Analisa Harga dan Pasar 
(GASAR).  
1) Koordinasi dengan instansi lain yang berkaitan dengan masalah 
pangan. 
2) Pengumpulan, pengolahan dan analisis data 
Data ekstern  
a) Data dalam negeri : data luas tanam atau panen, produktivitas 
produksi, harga tingkat produsen, data petani (baik jumlahnya, 
nilai tukar maupun data sosial). 
b) Data luar negeri : data perkembangan produksi,konsumsi dan 
stok dunia, jumlah yang diperdagangkan di dunia (impor-
ekspor), perkembangan harga maupun  kebijakan yang diambil 
permintaan sehubungan dengan komoditi. 
c) Data penyaluran 
i) Data perkembangan produksi dan konsumsi komoditas. 
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ii) Perkembangan harga tingkat konsumen data tentang 
perdagangan       dan kebijakan dalam negeri. Koordinasi 
dengan BPS (Badan Pusat Statistik) tentang segala data 
yang dibutuhkan. 
9. Personalia Perusahaan 
a. Jumlah Karyawan 
 Sub Divre Surakarta memiliki beberapa karyawan yang terdapat 
dalam kantor Sub Divre Surakarta dan dalam gudang, jumlahnya yaitu 
sebagai berikut : 
1) Kantor Sub Divre Surakarta 
a) Administrasi dan Keuangan   : 11 Orang 
b) Akuntansi     :  3 Orang 
c) Pelayanan Publik    : 11 Orang 
d) Perencanaan dan Pengembangan Usaha :  5 Orang 
e) Gasar     :  3 Orang 
f) Aswas SPI     :   3 Orang 
2) Gudang 
301 Klaten     :   4 Orang 
302 Masaran    :   5 Orang 
303 Kartosuro    :   7 Orang 
304 Delanggu    :   8 Orang 
305 Grogol     :  6 Orang 
306 Mojolaban    :  7 Orang  
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307 Wonogiri    :  4 Orang 
308 Karangwuni    :  6 Orang 
309 Duyungan    :  5 Orang 
b. Jenis Karyawan 
 BULOG sebelum menjadi Perum hanya memiliki satu jenis 
karyawan yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS), namun setelah BULOG 
berubah menjadi Perusahaan Umum (Perum, karyawan tidak lagi dari 
Pegawai Negeri Sipil melainkan disebut sebagai Pegawai Perum. 
Perubahan yang baru tersebut membuat Sub Divre Surakarta 
menggolongkan jenis-jenis pegawai, yaitu sebagai berikut : 
1) Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang masih diperbantukan di BULOG 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang masih diperbantukan di 
BULOG adalah pegawai Perum bulog yang memiliki Surat Kerja 
(SK) Pegawai Negeri Sipil. 
2) Pegawai Perum 
Pegawai Perum adalah pegawai tetap. Saat ini untuk 
menjadi pegawai Perum BULOG harus mengikuti test yang 
diadakan oleh BULOG dan test ini berbeda dengan test Pegawai 
Negeri Sipil (PNS).  
c. Sistem Penggajian 
 Sistem penggajian dalam Sub Divre Surakarta dilakukan dengan 
transfer rekening. Sistem ini baru dijalankan bulan Desember 2009 
yang lalu.  
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10. Jenis aplikom yang digunakan 
a. Sistem Informasi Akuntansi Bulog (SIAB) 
Sistem ini digunakan oleh fungsi akuntansi dalam melakukan 
pencatatan secara online karena seluruh pencatatan dilakukan secara 
terpusat di Kantor Pusat. 
b. Sistem Informasi Logistik (SIL) 
Sistem ini digunakan oleh fungsi gudang dalam mencatat seluruh 
aktivitas yang berhubungan dengan logistik atau persediaan, pada saat 
pengadaan maupun penjualan atau penyaluran. Pada gudang yang 
dimiliki Sub Divre Surakarta menggunakan Sistem Informasi Logistik 
(SIL) sejak tahun 2004. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
 Beras merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonesia sebelum 
jagung, singkong dan lainnya. Persebaran daerah penghasil beras tidak 
sepenuhnya merata, disebabkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
produktif dan tidaknya suatu daerah mampu menghasilkan beras dan cukup 
untuk memenuhi kebutuhan daerah itu sendiri.  
 Pada daerah yang menghasilkan beras terbesar, beras dijual dengan 
harga rendah dan membuat petani merugi karena harga jual tidak sebanding 
dengan biaya yang dikeluarkan para petani selama musim tanam sampai 
musim panen. Sedangkan untuk derah yang menghasilkan beras sedikit, 
dimungkinkan beras tersebut dijual dengan harga yang melambung tinggi 
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sehingga masyarakat yang tidak mampu tidak dapat membeli beras tersebut 
dan terpaksa mengganti kebutuhan yang tergolong pokok tersebut dengan 
bahan lain yang lebih murah. 
 Pemerintah memiliki program kesejahteraan rakyat untuk mencegah 
kelaparan dengan memberikan subsidi kepada keluarga yang tidak mampu 
membeli beras dengan harga pasar yang tinggi. Pemerintah menunjuk Perum 
BULOG dalam pelaksanaan program tersebut, BULOG juga memiliki fungsi 
untuk menstabilkan harga beras di pasar dengan harga yang mampu dijangkau 
masyarakat, namun juga melindungi harga petani. BULOG juga melayani 
kebutuhan Depsos dalam hal bencana alam, Departemen Hukum dan HAM 
dalam mencukupi kebutuhan dalam lapas (LP), Cadangan Beras Pemerintah 
(CBP), RASKIN, dan pemenuhan beras intern karyawan BULOG. 
 Hampir keseluruhan transaksi penjualan di Sub Divre Surakarta 
dilakukan secara kredit, dikarenakan pembayaran yang dilakukan pada tiap-
tiap daerah maupun instansi tidak dapat langsung dibayarkan melainkan harus 
melewati birokrasi yang membutuhkan waktu lebih dari satu hari. 
 Jenis-jenis penjualan yang dilakukan pada Sub Divre Surakarta 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Beras Miskin (RASKIN) 
 Salah satu program pemerintah dalam tindakan mencegah kelaparan 
adalah Beras Miskin (RASKIN). Raskin adalah beras yang dijual oleh 
BULOG dengan harga yang lebih rendah yang dapat dijangkau oleh warga 
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yang tidak mampu dengan subsidi yang diberikan oleh pemerintah dalam 
penjualan beras tersebut. 
 RASKIN diberikan pemerintah melalui BULOG, kemudian BULOG 
menjualkannya kepada masyarakat melalui masing-masing Kabupaten 
maupun kota untuk menyalurkannya ke titik distribusi. Dalam 
pendistribusiannya Pemerintah Kota atau Pemerintah Kabupaten 
(BPS,Badan KKBN membuat daftar masyarakat yang berhak menerima 
Raskin tersebut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), kemudian 
mengajukan jumlah alokasi yang akan diberikan kepada BULOG. Jumlah 
alokasi biasanya sama dengan bulan sebelumnya tiap masing-masing 
kabupaten maupun kota. Raskin tersebut dijual dengan harga Rp 
1.600,00/kg. Saat ini tiap keluarga yang berhak menerima Raskin diberi 
jatah 15 kg tiap bulan TH 2009 sedangkan tahun 2010 menjadi 13 kg per 
RTS-PM, namun ada juga kebijakan kabupaten atau kota bahwa 15 kg 
tersebut dibagi untuk dua keluarga penerima manfaat. 
2. Cadangan Beras Pemerintah (CBP) 
Dalam hal ini kebutuhan beras untuk penanggulangan bencana alam, maka 
kebutuhan beras dapat pula dipenuhi dengan mekanisme penyaluran beras 
ex-Cadangan Beras Pemerintah yang menurut ketentuan yang ada dapat 
diajukan oleh masing-masing Bupati atau Walikota maupun Gubernur 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Gubernur memiliki kewenangan untuk menggunakan beras ex-
Cadangan Beras Pemerintah sebanyak 200 ton per tahun. 
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b. Bupati atau Walikota mempunyai kewenangan untuk menggunakan 
beras  ex-Cadangan Beras Pemerintah sebanyak 100 ton per tahun. 
3. Departemen Sosial atau Dinas Sosial 
 Penyaluran kepana Departemen Sosial atau Dinas Sosial umumnya 
dilakukan melalui mekanisme perintah logistik dari pusat dan secara 
bertahap akan diambil oleh dinas Sosial di tingkat provinsi sesuai  
kebutuhan yang diperlukan. 
4. Departemen Hukum dan HAM (Depkumham) 
 Rata-rata penyaluran  beras untuk Depkumham adalah sebesar 1.650 
ton per tahun dan umumnya digunakan untuk kebutuhan konsumsi 
narapidana di Lembaga Permasyarakatan dengan mekanisme perjanjian 
jual-beli tingkat provinsi. 
Dalam proses dan prosedur yang terdapat pada BULOG Sub Divre 
Surakarta, penulis tertarik untuk mengambil judul “EVALUASI SISTEM 
PENJUALAN KREDIT PADA PERUM BULOG SUB DIVRE 
SURAKARTA”. Diharapkan dalam judul ini penulis dapat membahas lebih 
mendalam segala bentuk penjualan yang terdapat dalam Sub Divre Surakarta 
beserta sistem yang ada dalam pelaksanaan penjualan tersebut. 
 
C. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana sistem penjualan kredit pada Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta? 
2. Apa saja kelebihan dan kelemahan sistem penjualan kredit pada Perum 
BULOG Sub Divre Surakarta? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini 
mempunyai beberapa tujuan antara lain sebagai berikut : 
1. Mengetahui sistem penjualan kredit pada Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta. 
2. Mengetahui kelebihan dan kelemahan pada Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Sub Divre Surakarta 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dan evaluasi, sehingga perusahaan dapat mengambil 
kebijakan yang lebih baik dalam menentukan sistem penjualan yang lebih 
baik. 
2. Bagi Penulis 
 Hasil penelitian diharapkan ini dapat menambah pengetahuan yang 
baru bagi penulis mengenai penjualan yang terdapat pada Perusahaan 
Umum. 
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3. Bagi Pembaca 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai sistem penjualan pada Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta dan diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu bahan referensi 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
a. Pengertian Sistem  
 Menurut Mulyadi (2001:5) sistem merupakan jaringan prosedur 
yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 
pokok perusahaan.  
 Menurut Baridwan (1998:3) sistem adalah suatu kerangka dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai 
dengan suatu skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu 
kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan. 
 
b. Pengertian Prosedur  
 Prosedur adalah suatu urutan-urutan pekerjaan kerani (clerical), 
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, 
disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap 
transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi (Zaki Baridwan, 
1998:3). 
 Prosedur adalah suatu kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
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menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 
terjadi berulang-ulang (Mulyadi, 2001:5). 
 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
 Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan 
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 
pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2001:3). 
 Sistem Akuntansi adalah merupakan formulir-formulir, catatan-
catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah 
data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk 
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan 
oleh manajemen untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak-pihak lain 
yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditor, dan lembaga-
lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi perusahaan. (Baridwan, 
1998:4). 
 Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem pengumpulan dan 
pemrosesan data transaksi serta penyebaran informasi keuangan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan. 
 Dari definisi di atas suatu sistem terdiri dari jaringan prosedur yang 
merupakan gambaran menyeluruh mengenai struktur dan proses suatu 
sistem, biasanya dinyatakan dalam bagan alir. Dalam prosedur tersebut 
akan dijelaskan bagaimana jalannya proses penjualan kredit dan 
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penerimaan dari pembayaran penjualan kredit tersebut, bagian-bagian 
maupun fungsi-fungsi yang terkait, dokumen ataupun formulir yang 
digunakan serta catatan-catatan akuntansi seperti jurnal dan buku besar. 
 Unsur sistem akuntansi pokok menurut Mulyadi (2001) adalah: 
a. Formulir 
 Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, 
karena dengan formulir tersebut peristiwa yang terjadi dalam 
organisasi direkap (didokumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir 
sering pula disebut dengan istilah media, karena formulir merupakan 
media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi kedalam 
catatan. Contoh formulir adalah faktur penjualan, Delivery Order 
(DO), Bukti Kas Keluar (BKK), dan lain sebagainya. 
b. Jurnal 
 Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan 
untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan 
data lainnya. 
c. Buku Besar 
 Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 
meringkas data keuangan yang telah dicatat pada jurnal sebelumnya. 
d. Buku Pembantu 
 Buku pembantu merupakan rekening-rekening pembantu buku 
besar yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening 
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tertentu dalam buku besar. Buku pembantu digunakan jika data 
keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan rincian lebih 
lanjut. 
e. Laporan keuangan 
 Laporan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang berupa 
Neraca, Laporan  R-L, Laporan Perubahan Laba Ditahan, Laporan 
Harga Pokok Produksi, Laporan Biaya Pemasaran, Laporan Harga 
Pokok Penjualan, Daftar Umur Piutang, Daftar Utang yang akan 
dibayar. 
 
3. Sistem Penjualan Kredit 
 Menurut Mulyadi (2001:210) Penjualan kredit adalah penjualan 
yang dilaksanakan perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai 
dengan order yang diterima dari pembeli dan dalam jangka waktu tertentu 
perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut. Untuk 
menghindari tidak tertagihnya piutang setiap penjualan kredit yang 
pertama kepada seorang pembeli selalu didahului dengan analisis terhadap 
dapat atau tidaknya pembeli tersebut diberi kredit. 
a. Fungsi yang terkait 
 Menurut Mulyadi (2002:39) fungsi yang terkait untuk sistem 
penjualan kredit meliputi : 
1) Fungsi Order Penjualan 
 Fungsi penjualan bertanggungjawab menerima surat order 
dari pelanggan, mengedit order dari customer  untuk menambah 
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informasi yang belum ada pada surat order tersebut (seperti 
spesifikasi barang dan rute pengiriman), meminta otorisasi kredit, 
menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana barang 
akan dikirim, dan mengisi surat order pengiriman. Fungsi ini juga 
bertanggung jawab untuk membuat ”back order”  pada saat 
diketahui tidak tersedianya sediaan untuk memenuhi order dari 
customer dan memo kredit untuk retur penjualan. Dalam sistem 
penjualan tunai, fungsi ini bertanggungjawab untuk membuat 
faktur penjualan tunai yang memungkinkan fungsi penerimaan kas 
menerima kas dari customer dan yang merupakan perintah kepada 
fungsi pengiriman untuk menyerahkan barang kepada customer.  
2) Fungsi Kredit 
 Fungsi kredit berada di bawah Departemen Keuangan yang 
bertanggung jawab untuk meneliti status kredit customer dan 
memberikan otorisasi pemberian kredit kepada customer. Fungsi 
ini juga bertanggung jawab untuk membuat bukti memorial atas 
dasar surat keputusan direktur keuangan untuk penghapusan 
piutang yang sudah tidak dapat ditagih. 
3) Fungsi Gudang 
 Fungsi gudang bertanggung jawab untuk menyimpan barang 
dan menyiapkan barang yang dipesan oleh customer, serta 
menyerahkan barang ke fungsi pengiriman. 
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4) Fungsi Pengiriman 
 Dalam sistem penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang 
diterimanya dari fungsi penjualan. Fungsi ini bertanggungjawab 
untuk menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar dari 
perusahaan tanpa ada otorisasi dari yang berwenang. Dalam sistem 
penjualan tunai, fungsi ini bertanggungjawab untuk menyerahkan 
barang kepada customer yang telah melunasi harga barang. Fungsi 
ini juga bertanggungjawab untuk mengirimkan kembali barang 
yang telah dibeli perusahaan kepada kepada pemasok dalam 
transaksi retur pembelian. Otorisasi pengiriman dapat berupa surat 
order pengiriman yang telah ditandatangani oleh fungsi penjualan, 
memo debit yang ditandatangani oleh fungsi pembelian untuk 
barang yang dikirimkan kembali kepada pemasok (retur 
pembelian), dan surat perintah kerja dan fungsi produksi mengenai 
penjualan atau pembuangan aktiva tetap yang sudah tidak dipakai 
lagi. 
5) Fungsi Penagihan 
 Fungsi ini bertanggung jawab membuat dan mengirimkan 
faktur penjualan kepada customer , serta menyediakan copy faktur 
bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh fungsi 
pencatat piutang, fungsi akuntansi biaya, fungsi akuntansi umum. 
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6) Fungsi Pencatat Piutang 
 Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang 
timbul dari transaksi penjualan kredit, mencatat berkurangnya 
piutang karena transaksi retur penjualan, penerimaan kas dari 
piutang, penghapusan piutang yang tidak tertagih, dan membuat 
serta mengirimkan pernyataan piutang kepada para debitur. 
7) Fungsi Akuntansi Biaya 
 Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat produk jadi 
yang dijual dalam buku pembantu sediaan dan mencatat kos 
produk jadi yang dikembalikan oleh customer dalam transaksi retur 
pembelian. 
8) Fungsi Akuntansi Umum 
 Fungsi ini bertanggung jawab mencatat transaksi penjualan 
kredit dan penjualan tunai dalam jurnal penjualan, dan transaksi 
retur penjualan, pencadangan kerugian piutang, dan penghapusan 
piutang dalam jurnal umum. 
9) Fungsi Penerimaan Barang 
 Fungsi ini bertanggung jawab  menerima barang, baik yang 
berasal dari transaksi pembelian maupun yang berasal dari 
transaksi retur penjualan. 
 
b. Dokumen yang digunakan 
 Menurut Mulyadi (2002:41) dokumen yang digunakan dalam 
sistem penjualan kredit adalah sebagai berikut: 
 28 
1) Surat Order Pengiriman 
 Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order 
pengiriman yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman 
untuk mengirimkan jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi 
seperti yang tertera di atas dokumen tersebut. 
a) Tembusan Kredit (credit copy) 
Merupakan dokumen yang digunakan untuk 
memperoleh status kredit customer dan untuk mendapatkan 
otorisasi penjualan kredit dari fungsi pemberi otorisasi kredit. 
b) Surat Pengakuan (acknowledgment copy) 
Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penjualan kepada 
customer untuk memberitahu bahwa ordernya diterima dan 
dalam proses pengiriman. 
c) Surat Muat (bill of lading) 
Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yang 
digunakan sebagai bukti penyerahan barang dari perusahaan 
kepada perusahaan angkutan umum, dan lembar disimpan oleh 
perusahaan setelah ditandatangani oleh wakil perusahaan 
angkutan umum tersebut. 
d) Slip Pembungkus (Packing slip) 
Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang 
untuk memudahkan fungsi penerimaan customer 
mengidentifikasi barang-barang yang diterimanya. 
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e) Tembusan Gudang (Werehouse Copy) 
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang 
dikirim ke fungsi gudang untuk menyiapkan jenis barang 
dengan jumlah seperti yang tercantum di dalamnya, agar 
menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman, dan untuk 
mencatat barang yang dijual dalam kartu gudang. 
f) Arsip Pengawasan Pengiriman (Sales Order Follow-Up Copy) 
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang 
diarsipkan oleh fungsi penjualan menurut tanggal pengiriman 
yang dijanjikan. Jika fungsi penjualan telah menerima 
tembusan surat order pengiriman dari fungsi pengiriman yang 
merupakan bukti telah dilaksanakan pengiriman barang, arsip 
pengawasan pengiriman ini kemudian diambil dan dipindahkan 
ke arsip order pengiriman yang telah dipenuhi. Arsip 
pengawasan pengiriman merupakan sumber informasi untuk 
membuat laporan mengenai pesanan customer yang belum 
dipenuhi (order backlogs). 
g) Arsip Indeks Silang (Cross-Index File Copy) 
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang 
diarsipkan secara alfabetik menurut nama customer untuk 
memudahkan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari customer 
mengenai status pesanannya. 
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2) Faktur Penjualan (Customer’s Copies) 
Dokumen ini merupakan lembar pertama  yang dikirim 
kepada customer. Jumlah lembar faktur penjualan yang dikirim 
kepada customer adalah tergantung dari permintaan customer.  
a) Tembusan Piutang (Account Receivable Copy) 
 Merupakan tembusan faktur penjualan yang dikirimkan 
ke fungsi pencatat piutang sebagai dasar untuk mencatat 
piutang dalam buku pembantu piutang. 
b) Tembusan Jurnal Penjualan (Sales Journal Copy)  
 Merupakan tembusan yang dikirimkan ke fungsi 
akuntansi umum sebagai dasar untuk mencatat transaksi 
penjualan ke dalam jurnal penjualan. 
c) Tembusan Analisis (Analysis Copy) 
 Merupakan tembusan yang dikirim ke fungsi akuntansi 
biaya sebagai dasar untuk menghitung kos produk yang dijual 
yang dicatat dalam buku pembantu sediaan, untuk analisis 
penjualan, dan untuk perhitungan komisi wiraniaga (sales 
person). 
d) Tembusan Wiraniaga (Salesperson Copy) 
 Dikirimkan kepada wiraniaga untuk memberitahu 
bahwa order dari customer yang lewat di tangannya telah 
dipenuhi sehingga memungkinkannya menghitung komisi 
penjualan yang menjadi haknya. 
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3) Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 
Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokuman 
pendukung yang digunakan untuk menghitung total harga pokok 
produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
4) Bukti Memorial 
Bukti memorial merupakan dokuman sumber untuk dasar 
pencatatan kedalam jurnal umum. 
 
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Menurut Mulyadi (2002:43) catatan akuntansi yang digunakan 
dalam penjualan kredit adalah sebagai berikut: 
1) Jurnal Penjualan 
Jurnal penjualan dalam transaksi penjualan kredit berfungsi 
untuk mencatat penjualan kredit berdasarkan dokumen sumber 
faktur penjualan. 
2) Jurnal Umum 
Jurnal Umum dalam transaksi penjualan kredit  digunakan 
untuk mencatat kos produk yang dijual berdasarkan dokumen bukti 
memorial. 
3) Buku Pembantu Piutang 
Buku pembantu piutang dalam transaksi penjualan kredit 
berfungsi sebagai buku pembantu yang digunakan untuk mencatat 
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bertambahnya piutang kepada debitur tertentu berdasarkan 
dokumen sumber faktur penjualan.  
4) Buku Pembantu Sediaan 
Buku Pembantu sediaan dalam transaksi penjualan kredit 
berfungsi sebagai buku pembantu yang digunakan untuk mencatat 
kos produk jadi tertentu yang dijual berdasarkan dokumen sumber 
faktur penjualan. 
5) Buku Besar 
Akun buku besar yang terkait dalam siklus pendapatan 
adalah : Piutang Usaha, Pendapatan Penjualan, Kos Produk yang 
Dijual, dan Sediaan Produk Jadi. 
 
d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem  
Menurut Harnanto (1992:38) Prosedur adalah suatu lingkup 
pekerjaan klerikal yang telah teridentifikasi dan merupakan bagian dari 
ruang lingkup pekrjaan yang luas. Sedangkan alat-alat adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk melaksanakan pencatatan 
sehingga dapat dihasilkan laporan mulai dari yang sederhana sampai 
dengan laporan yang rumit termasuk komputer. Setiap pelaksanaan 
prosedur selalu dihadapkan pada dua persoalan pokok, yaitu proses 
dan operasi. Prosedur merupakan bagian dari sistem atau sub sistem, 
untuk itu antara sistem dan prosedur harus saling berhubungan. 
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Menurut Mulyadi (2001:219,220) jaringan prosedur yang 
membentuk sistem penjualan penjualan kredit adalah: 
1) Prosedur Order Penjualan 
Dalam proses ini, fungsi penjualan menerima order dari 
pembeli dan menambahkan informasi penting pada surat order dari 
pembeli. 
2) Prosedur Persetujuan Kredit  
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan 
penjualan kredit kepada pembeli dari fungsi kredit. 
3) Prosedur Pengiriman 
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang 
kepada pembeli sesuai dengan informasi dalam surat order 
pengiriman. 
4) Prosedur Penagihan 
Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur 
penjualan dan mengirimkannya kepada pembeli. 
5) Prosedur Pencatatan Piutang 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan 
faktur penjualan ke dalam kartu piutang. 
6) Prosedur Distribusi Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data 
penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen. 
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7) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara 
periodik total harga pokok produk yang dijual dalam periode 
tertentu. 
 
e. Bagan Alir 
Bagan alir adalah teknik analisis yang dipergunakan untuk 
mendeskripsikan beberapa aspek dari sistem akuntansi secara jelas, 
ringkas dan logis. Bagan alir menggunakan serangkaian simbol standar 
untuk mendeskripsikan melalui gambar prosedur pemrosesan transaksi 
yang digunakan perusahaan dan arus data yang melalui sistem. 
Uraian bagan alir dari sistem penjualan kredit adalah sebagai 
berikut: 
1) Bagan Order penjualan 
a) Menerima order dari pelanggan. 
b) Berdasarkan surat order yang diterima dari pelanggan membuat 
Surat Order Pengiriman dan faktur. 
c) Mendistribusikan Surat Order Pengiriman lembar pertama 
dikirim ke Bagian Gudang, lembar 2, 3, 4, 5 dikirim ke Bagian 
pengiriman, lembar 6 ke bagian pelanggan, lembar 7 ke bagian 
kredit, lembar 8, 9 diarsipakan sementara menurut tanggal. 
d) Menerima Surat Order pengiriman lembar 7 dan bagian kredit 
untuk diarsipkan permanan menurut abjad. 
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e) Menerima Surat Order Pengiriman lembar 1, 2 dari bagian 
pengiriman pada surat order pengiriman lembar 9. 
f) Surat Order Pengiriman lembar 1, 2 dikirim ke bagian 
Penagihan. 
2) Bagian Kredit 
a) Berdasarkan Surat Order Pengiriman lembar 7 dari bagian 
Order Penjualan dilakukan pemeriksaan status kredit. 
b) Memberikan otorisasi kredit. 
c) Surat Order Pengiriman lembar 7 dikembalikan ke bagian order 
penjualan. 
3) Bagian Gudang 
a) Berdasarkan Surat Order Pengiiman lembar 1, dilakukan 
penyiapan barang. 
b) Barang yang telah disiapkan kemudian dilakukan penyerahan 
barang . 
c) Berdasarkan Surat Order Pengiriman lembar 1, maka direkap 
ke dalam kartu gudang. 
d) Bersama dengan barang, Surat Order Pengiriman lembar 1 
dikirim ke bagian pengiriman. 
4) Bagian Pengiriman 
a) Surat Order Pengriman dan barang yang diterima secara 
bersama dari bagian gudang serta Surat Order Pengiriman 
lembar 2, 3, 4, 5. 
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b) Menempel Surat Order Pengiriman lembar 5 pada pembungkus 
barang sebagai slip pembungkus. 
c) Menyerahkan barang kepada perusahaan angkutan. 
d) Mengembaliakn Surat Order Pengiriman lembar 1, 2 ke bagian 
Order Pengiriman dan lembar 3 diserahkan ke perusahaan 
pengangkutan. 
e) Surat Oder Pengiriman lembar 4 diarsipkan secara permanent 
menurut nomor urut. 
5) Bagian Penagihan 
a) Menurut faktur berdasarkan Surat Order Pengiriman lembar 1 
dan 2 yang diterima dari bagian order Penjualan. 
b) Mengirim Faktur lembar 1 ke pelanggan. 
c) Mengirim Faktur 2 bersama Surat Order Pengiriman lembar 1 
dan 2 ke bagian piutang. 
d) Mengirimkan Faktur lembar 3 ke bagian kartu persediaan. 
e) Mengirimkan Faktur lembar 4 ke bagian jurnal. 
f) Mengirimkan Faktur lembar 5 ke Wiraniaga. 
6) Bagian Piutang 
a) Faktur yang diterima dari Bagian Penagihan dibuat rekap ke 
dalam kartu piutang. 
b) Faktur dan Surat Order Pengiriman lembar 1 dan surat Muat 
lembar 2 diarsipkan permanen menurut nomor urut. 
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7) Bagian Kartu Persediaan 
a) Berdasrkan faktur lembar 3, merekap ke kartu persediaan dan 
faktur tersebut diarsipkan permanen sesuai nomor urut. 
b) Berdasarkan kartu persediaan dibuat rekapitulasi harga pokok 
penjualan secara periodik. 
c) Berdasarkan rekapitulasi harga pokok penjualan membuat bukti 
memorial. 
d) Bukti memorial dan rekapitulasi tersebut dikirim ke bagian 
jurnal. 
8) Bagian Jurnal 
a) Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan dan Bukti Memorial 
direkap ke dalam jurnal umum dan diarsipkan menurut nomor 
urut. 













































































































Gambar  2.4. Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit (Lanjutan) 
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B. Pembahasan Sistem Penjualan Kredit pada Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta 
Penjualan yang terdapat pada Perum BULOG Sub Divre Surakarta 
sebagian besar dilakukan secara kredit, hal ini dikarenakan proses 
pendistribusian yang memerlukan waktu yang cukup lama sehingga 
pembayaran tidak dapat dilakukan dalam waktu satu hari maupun pembayaran 
dimuka. 
1. Fungsi yang Terkait 
a. Fungsi Order Penjualan 
Fungsi Order Penjualan pada Sub Divre Surakarta dijalankan 
oleh Administrasi dan Keuangan (MINKU), fungsi ini bertugas 
menerima Surat Perintah Alokasi (SPA) yang dikirim oleh masing-
masing Kabupaten atau Kota berdasarkan jumlah permintaan yang 
biasanya sesuai atau sama dengan bulan yang lalu, namun jika terjadi 
perubahan maka diberlakukan setiap awal tahun berikutnya yaitu pada 
bulan Januari. Fungsi order penjualan juga bertugas menyampaikannya 
kepada fungsi penjualan dengan cara membuatkan memo sebagai 
dokumen. 
b. Fungsi Penjualan 
Fungsi Penjualan pada Sub Divre Surakarta disebut Pelayanan 
Publik (PP). Fungsi penjualan bertugas untuk membuatkan Delivery 
Order (DO), dalam pelaksanaan penjualan fungsi penjualan juga 
bertugas menyerahkan barang pada pembeli.  
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c. Fungsi Gudang 
Fungsi Gudang bertugas untuk menyediakan data bagi para 
perencana dan penentuan kebutuhan barang, mengelola yaitu 
menerima, merawat dan menyalurkan gabah atau beras, 
mempertanggungjawabkan uang dan barang yang dikelolanya serta 
bertanggungjawab atas pemeliharaan barang. 
d. Fungsi Akuntansi 
Fungsi Akuntansi bertugas untuk mencatat segala transaksi yang 
berkaitan dengan seluruh penjualan dan melaporkannya ke kantor 
pusat dengan sistem online yaitu menggunakan Sistem Informasi 
Akuntansi Bulog (SIAB), serta membuat segala rekap yang nantinya 
akan dicocokkan dengan laporan keuangan yang sebelumnya telah 
dimasukkan pada Sistem Informasi Akuntansi Bulog (SIAB). 
 
2. Dokumen yang Digunakan 
a. Perjanjian Jual Beli (PJB) 
Perjanjian jual beli biasanya terjadi saat penerimaan order 
penjualan maupun saat akan melakukan pembelian. Perjanjian ini bisa 
terjadi pada Pusat, Divre maupun Sub Divre. 
b. Pelaksanaan Logistik (Laglog) 
Laglog merupakan dokumen yang dibuat oleh Divre untuk 
diberikan kepada Sub Divre sebagai perintah pelaksanaan untuk 
mengirimkan barang yang telah dipesan kepada kantor pusat 
sebelumnya. 
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c. Surat Perintah Penyerahan Barang (SPPB) atau Delivery Order (DO) 
Delivery Order (DO) adalah dokumen yang digunakan Sub Divre 
Surakarta sebagai perintah pengeluaran barang dari gudang. Delivery 
Order (DO)biasanya dibuat untuk tiap-tiap Kecamatan. Barang yang 
dikeluarkan oleh gudang harus sesuai dengan jumlah dan ketentuan 
yang tercantum pada Delivery Order (DO) tersebut. Delivery Order 
(DO) berisi tentang jenis barang, kualitas, kuantitas, harga per satuan, 
dan tanggal jatuh tempo berlakunya dokumen tersebut. Delivery Order 
(DO) ditandatangani oleh petugas yang menerima atau menyalurkan 
dan Wakil Kepala Sub Divre Surakarta. Delivery Order dibuat rangkap 
4, yaitu: 
1) Rangkap 1 diserahkan kepada Fungsi Gudang. 
2) Rangkap 2 diserahkan kepada yang bersangkutan atau pembeli. 
3) Rangkap 3 diarsip secara tetap menurut nomor. 
4) Rangkap 4 diserahkan kepada Fungsi Akuntansi. 
d. GD1K 
GD1K adalah dokumen yang dibuat oleh bagian gudang  
bersamaan barang dikeluarkan dari gudang.  
e. Berita Acara Serah Terima Barang (BAST) 
Berita Acara Serah Terima Barang (BAST) merupakan dokumen 
pernyataan yang dibuat jika terjadi transaksi penyerahan barang dalam 
hal ini yaitu beras. Bukti Acara Serah Terima (BAST) dalam penjualan 
biasanya digunakan saat terjadi penyaluran Raskin dan disebut Berita 
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Acara Serah Terima Beras Raskin. Dokumen ini digunakan dalam 
program penyaluran Raskin. 
Barita Acara Serah Terima Beras Raskin berisi tentang pihak-
pihak yang terlibat dalam penyerahan beras, jumlah yang diserahkan 
dan jangka waktu pembayaran. Barita Acara Serah Terima Beras 
Raskin ditandatangani oleh petugas yang menyerahkan (Satuan Kerja 
Raskin Sub Divre Surakarta), pelaksana penyerahan masing-masing 
Kecamatan, dan Kepala Desa atau Lurah atau Camat. 
f. MDO 
MDO adalah rekapitulasi dari Delivery Order (DO) yang telah 
dibuat untuk masing-masing kecamatan. MDO berisi jumlah beras 
penyaluran tiap Kecamatan dalam satu Kabupaten atau Kota. 
Dokumen ini digunakan dalam program penyaluran Raskin. MDO 
yang dibuat pada Sub Divre Surakarta ditandatangani oleh Kepala Sub 
Divre Surakarta. MDO adalah rekap dari DO berfungsi untuk 
mempermudah dalam memverifikasi dan untuk mencocokkan jumlah 
yang tercantum pada masing-masing Delivery Order (DO). 
g. MBA-0 
MBA-0 adalah rekapitulasi dari Berita acara Serah Terima 
(BAST) yang berisi wilayah penyaluran pada tiap-tiap keluarahan atau 





MBA-1 adalah rekapitulasi dari MBA-0, dokumen ini digunakan 
dalam program penyaluran Raskin. MBA-1 berisi jumlah Kecamatan, 
jumlah desa, jumlah titik distribusi, jumlah beras yang didistribusikan 
beserta jumlah harga yang harus dibayarkan. MBA-1 dibuat untuk satu 
Kabupaten atau Kota. MBA-1 ditandatangani oleh petugas perwakilan 
dari masing-masing Kabupaten dan Kepala Sub Divre Surakarta.  
i. Nota Debit (Debit Note) 
Debit note merupakan dokumen yang digunakan sub divre 
maupun divre sebagai bukti pencatatan penghubung Rekening Antar 
Kantor (RAK). 
 
3. Catatan Akuntansi Penjualan Kredit pada Sub Divre Surakarta 
BULOG Sub Divre Surakarta melakukan segala pencatatan 
akuntansi yang berkaitan dengan transaksi yang dilakukan secara terpusat 
pada server yaitu di BULOG Pusat yang berada di Jakarta. Hal tersebut 
juga berlaku pada Divre dan Sub Divre di seluruh Indonesia.  
Setiap transaksi yang terjadi pada Sub Divre Surakarta selalu 
dilakukan pencatatan oleh bagian akuntansi dengan cara di input-kan pada 
Sistem Informasi Akuntansi Bulog (SIAB) yang bekerja secara online.  
Sub Divre Surakarta tetap membuat laporan keuangan setiap akhir 
bulan atau setiap selesai melakukan penyaluran Raskin. Laporan keuangan 
dapat diambil dari Sistem Informasi Akuntansi Bulog (SIAB) yang 
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datanya telah dimasukkan selama satu periode, data tersebut kemudian 
dicocokkan dengan rekapitulasi transaksi yang telah dibuat oleh Sub Divre 
Surakarta.  
Data transaksi berupa dokumen dimasukkan pada SIAB dengan 
pencatatan jurnal dengan kode rekening yang telah terdapat pada SIAB. 
Catatan akuntansi yang dihasilkan dari input jurnal tersebut adalah Buku 
besar dan Laporan Keuangan. 
. 
4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit pada Sub 
Divre Surakarta adalah: 
a. Prosedur Order Penjualan 
Dalam prosedur order penjualan kredit, BULOG kantor pusat 
menerima order penjualan, setelah sepakat maka dibuat Perjanjian Jual 
Beli (PJB). Dengan perjanjian tersebut dijadikan dasar untuk 
pembuatan Prinlog (Perintah Logistik) yang kemudian dikirimkan 
kepada Divre yang telah ditunjuk, kemudian Divre mengirimkan 
Laglog (Pelaksanaan Logistik) kepada Sub Divre untuk menyediakan 
dan melaksanakan pengiriman tersebut. 
b. Prosedur Pengiriman Barang 
Dalam prosedur pengiriman barang, fungsi gudang 
mengeluarkan barang yang akan dikirimkan. Sub Divre Surakarta tidak 
memiliki kendaraan sendiri untuk mengirimkan barang, sehingga 
dalam pelaksanaan pengiriman barang menggunakan jasa angkutan. 
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Sub Divre bertanggungjawab atas barang sampai barang tersebut 
berada di atas truk. Pada saat barang diangkat sampai ke atas truk, 
Perum BULOG Sub Divre Surakarta tidak menggunakan dokumen 
pengiriman, tetapi berdasarkan surat perjanjian antara Sub Divre 
Surakarta dengan jasa pengiriman sebagai penaggungjawab atas 
barang selama dikirimkan. 
c. Prosedur Penagihan 
Prosedur penagihan dilaksanakan oleh kantor pusat dengan 
mengirimkan faktur penjualan kepada pembeli. Pada Sub Divre 
Surakarta juga melakukan upaya penagihan dengan musyawarah dan 
lebih ditekankan pada kekeluargaan. Jika wilayah yang belum 
melunasi hutang-hutang, maka bulan berikutnya belum dapat 
menerima penyaluran sebelum wilayah tersebut melunasi hutang-
hutang mereka.  
d. Prosedur Pencatatan Piutang 
Setiap kesepakatan jual beli tidak hanya terjadi di Pusat namun 
juga dapat dilakukan oleh Divre maupun Sub Divre. Setiap terjadi 
kesepakatan jual beli dan dibuat perjanjian jual beli antara pihak 
BULOG dengan  customer maka barang dikirim dan dilakukan 
pencatatan piutang pada kantor yang melakukan kesepakatan tersebut, 
untuk selanjutnya dilakukan pencatatan RAK untuk penghubung 
rekening-rekening antar kantor yang berpengaruh. 
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e. Prosedur Distribusi Penjualan 
Dalam prosedur ini bagian akuntansi menyampaikan terjadinya 
penjualan melalui Sistem Informasi Akuntansi BULOG (SIAB). 
f. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan 
Dalam prosedur ini bagian akuntansi melakukan pencatatan 
mengenai Harga Pokok Penjualan atas penjualan yang terjadi melalui 
Sistem Informasi Logistik (SIL). 
 
5. Bagan Alir 
Bagan alir adalah representasi grafik dari kesatuan bagian yang 
menjalankan proses, proses serta masukan-keluaran, sehingga bagan alir 
sistem diperlukan agar dapat memberikan gambaran secara menyeluruh 
mengenai kondisi lingkungan yang ada dalam proses pencatatan akuntansi. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, agar dapat diperoleh data 
yang benar dan akurat tersebut diperlukan suatu gambaran yang jelas atas  
pencatatan transaksi keuangan yang dapat memberikan dasar didalam 
melakukan pencatatan baik di Sub Divre, Divre maupun Kantor Pusat atas 
setiap aktivitas keuangan Perum Bulog. 
Dengan bagan alir tersebut diharapkan untuk setiap entitas usaha 
(Sub Divre, Divre maupun Pusat) dapat terlihat prosesnya dalam 
melakukan pencatatan secara tepat atas setiap transaksi yang berhubungan 
dengan kegiatan keuangan sebagai pendukung kegiatan operasional dalam 
menghasilkan laporan keuangan.  
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Uraian bagan alir dari sistem penjualan kredit pada Perum BULOG 
Sub Divre Surakarta adaah sebagai berikut: 
a. Pusat 
1) Pusat menerima kontrak dan melakukan perjanjian jual beli dengan 
customer. 
2) Setelah sepakat antara BULOG dengan pembeli maka dibuat 
dokumen Surat Perjanjian Jual Beli (PJB), Pusat memerintahkan 
Divre dengan dokumen Perintah Logistik (Prinlog). 
3) Perjanjian Jual Beli tersebut dianggap telah ada piutang yang 
dimiliki oleh BULOG, maka Pusat mencatatnya dengan menjurnal 
piutang pada hutang penjualan. BULOG mencatat hutang 
penjualan dikarenakan penjualan belum dilaksanakan namun telah 
mendapat kesepakatan jual-beli. 
4) Pusat menerima nota debit dari Divre yang menyatakan bahwa 
Divre telah melakukan pencatatan atas hutang penjualan karena 
Divre telah mengirimkan Laglog kepada Sub Divre, maka Pusat 
harus melakukan pencatatan dengan mendebit hutang penjualan 
pada RAK Divre agar tidak terjadi pencatatan ganda yang 
mengakibatkan hutang penjualan menjadi dobel. 
5) Jika penjualan telah terlaksana dan selesai, Pusat menerima 
konfirmasi dari Divre yang menyatakan bahwa penjualan telah 
selesai dilaksanakan. Pusat kemudian melakukan penagihan 
dengan mengirimkan faktur  penjualan kepada customer. 
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b. Divre 
1) Divre menerima Prinlog dari pusat dan meneruskannya kepada Sub 
Divre sebagai pelaksana penjualan dengan menyediakan barang. 
2) Divre membuat Laglog (Pelaksana Logistik) sebagai dokumen 
yang kemudian diberikan kepada Sub Divre untuk melaksanakan 
penjualan berdasarkan dokumen tersebut. 
3) Divre mencatat penyerahan Laglog kepada Sub Divre dengan 
mendebit RAK Pusat pada hutang penjualan. Pencatatan tersebut 
kemudian dikonfirmasikan kepada Pusat dengan mengirimkan nota 
debit kepada Pusat. 
4) Divre menerima debit nota dari Sub Divre yang menyatakan bahwa 
penjualan telah dilaksanakan, maka Divre melakukan perubahan 
pencatatan dengan mendebit hutang penjualan pada RAK Sub 
Divre. Hutang penjualan didebitkan karena penjualan telah 
dilaksanakan, tidak dicatat penjualan karena telah dilakukan 
pencatatan oleh Sub Divre sehingga Divre tidak perlu mencatat 
agar tidak terjadi pencatatan ganda. 
5) Dengan melakukan perubahan pencatatan, maka Divre melakukan 
konfirmasi kepada Pusat dengan mengirimkan nota debit. 
c. Sub Divre 
Setelah Sub Divre menerima Laglog dari Divre, maka Sub Divre 
melaksanakan penjualan sesuai yang tercantum pada Laglog tersebut. 
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1) Fungsi Order Penjualan atau MINKU 
Bagian penjualan menerima Laglog (Pelaksanaan Logistik) 
dari Divre yang berisi tentang perintah untuk melaksanakan 
penjualan. Fungsi order penjualan membuat memo untuk 
pelaksanaan penjualan. Memo tersebut rangkap 2, pertama 
diberikan kepada bagian penjualan dan kedua beserta laglog 
diarsipkan secara tetap berdasarkan nomor urut. 
2) Fungsi Penjualan atau Pelayanan Publik (PP) 
Fungsi penjualan menerima memo dari MINKU, kemudian 
melaksanakan penjualan. 
Bagian penjualan membuat Delivery Order (DO) rangkap 4 
yang diberikan pada: 
Rangkap 1  : Fungsi Gudang 
Rangkap 2  : Pembeli 
Rangkap 3  : Arsip tetap menurut nomor  
Rangkap 4  : Fungsi Akuntansi 
 Fungsi penjualan membuat Berita Acara Serah Terima 
(BAST) saat menyerahkan barang kepada customer, BAST 
tersebut dibuat rangkap 3, yaitu:  
Rangkap 1  : Fungsi Akuntansi 
Rangkap 2  : Pembeli / Penerima 
Rangkap 3  : Diarsipkan secara tetap berdasarkan nomor 
 urut. 
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3) Fungsi Gudang 
Fungsi gudang menerima Delivery Order (DO), maka fungsi 
gudang menyediakan barang sesuai yang tertulis dalam DO 
tersebut. Barang yang telah siap untuk dikeluarkan dibuatkan 
dokumen GD1K oleh fungsi gudang sebagai bukti bahwa barang 
telah dikeluarkan, kemudian barang tersebut dikirimkan dengan 
menggunakan jasa angkutan yang disewa oleh Sub Divre 
Surakarta. Setelah barang dikeluarkan, maka fungsi gudang 
mencatatnya melalui Sistem Informasi Logistik (SIL). Delivery 
Order (DO) dan  GD1K diarsipkan secara tetap berdasarkan nomor 
urut.  
4) Fungsi Akuntansi 
Berdasarkan Delivery Order (DO) dan BAST, maka fungsi 
akuntansi melakukan pencatatan dengan Sistem Informasi 
Akuntansi BULOG (SIAB). 
Setelah terlaksana penjualan sesuai dengan Laglog, maka 
Sub Divre menjural dengan mendebit RAK Divre pada Penjualan. 
Penjualan diakui karena telah terjadi dan terlaksana. Jurnal yang 
dibuat oleh Sub Divre dikonfirmasikan kepada Divre dengan 
mengirimkan nota debit kepada Divre. Delivery Order (DO) dan 





























PJB: Perjanjian Jual Beli 
Laglog: Pelaksanaan Logistik 
SIAB: Sistem Informasi Akuntansi BULOG 
 












































 PERUM BULOG SUB DIVRE SURAKARTA 
 




































GD1K: Gudang 1 Keluar 
DO: Delivery Order 
SIL: Sistem Informasi Logistik 
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BAST: Berita Acara Serah Terima 
 




































C. Evaluasi Sistem Penjualan Kredit pada Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta 
Berdasarkan hasil penelitian atas penjualan kredit pada BULOG Sub 
Divre Surakarta, evaluasi yang dilakukan adalah: 
1. Fungsi yang terkait 
Menurut Mulyadi (2002:39) fungsi yang terkait dalam penjualan 
kredit adalah fungsi order penjualan, fungsi kredit, fungsi gudang, fungsi 
pengiriman, fungsi penagihan, fungsi pencatat piutang, fungsi akuntansi 
biaya, fungsi akuntansi umum, fungsi penerimaan barang. 
Fungsi yang terkait pada BULOG Sub Divre Surakarta adalah 
fungsi order penjualan, fungsi penjualan, fungsi gudang, fungsi akuntansi. 
Pada sistem penjualan kredit pada Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta fungsi akuntansi telah terpisah dari fungsi penjualan, fungsi 
akuntansi telah terpisah dari fungsi kas, dan transaksi panjualan kredit 
telah dilaksanakan oleh lebih dari satu fungsi, yaitu fungsi penjualan, 
fungsi gudang dan fungsi akuntansi. Namun, fungsi gudang dan fungsi 
penjualan masih merangkap sebagai fungsi pengiriman dikarenakan belum 
adanya fungsi pengiriman. 
2. Dokumen yang digunakan 
Menurut Mulyadi (2002:41)  dokumen yang digunakan dalam 




a. Surat order pengiriman, yang meliputi: 
1) Tembusan Kredit (Credit Copy) 
2) Surat Pengakuan (Acknowledgment Copy) 
3) Surat Muat (Bill of Lading) 
4) Slip Pembungkus (Packing Slip) 
5) Tembusan Gudang (Werehouse Copy) 
6) Arsip Pengawasan Pengiriman (Sales Order Follow-Up Copy) 
7) Arsip Indeks Silang (Cross-Index File Copy) 
b. Faktur Penjualan (Customer’s Copies) 
1) Tembusan Piutang (Account Receivable Copy) 
2) Tembusan Jurnal Penjualan (Sales Journal Copy)  
3) Tembusan Analisis (Analysis Copy) 
4) Tembusan Wiraniaga (Salesperson Copy) 
c. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 
d. Bukti Memorial 
 
Dokumen yang digunakan pada BULOG Sub Divre Surakarta adalah: 
a. Perjanjian Jual Beli (PJB) 
b. Pelaksanaan Logistik (Laglog) 
c. Memo  
d. Surat Perintah Penyerahan Barang (SPPB) atau Delivery Order (DO) 
e. GD1K 





j. Nota Debit (Debit Note) 
k. Faktur penjualan 
Dokumen yang digunakan oleh Perum BULOG Sub Divre Surakarta 
telah lengkap sesuai fungsinya, dokumen tersebut telah bernomor urut 
tercetak dan telah diotorisasi kepala dan wakil kepala Sub Divre Surakarta, 
serta petugas yang bertanggungjawab dalam masing-masing proses 
penjualan kredit pada Perum BULOG Sub Divre Surakarta. 
3. Catatan akuntansi yang digunakan 
Menurut Mulyadi (2002:43) catatan akuntansi yang digunakan 
dalam penjualan kredit adalah jurnal penjualan, jurnal umum, buku 
pembantu piutang, buku pembantu sediaan, buku besar. 
Sub Divre Surakarta melakukan pencatatan dengan menggunakan 
Sistem Informasi Akuntansi Bulog (SIAB), maka pencatatan dilakukan 
langsung dengan cara meng-input kan transaksi yang ke dalam komputer. 
Data yang dimasukkan berasal dari Delivery Order (DO) dan Berita Acara 
Serah Terima (BAST). Catatan akuntansi yang dihasilkan berupa buku 
besar, buku besar pembantu, serta laporan keuangan. 
Sistem pencatatan yang dilakukan oleh Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta sudah cukup baik. Dengan Sistem Informasi Akuntansi BULOG 
(SIAB) yang dilakukan secara online dan terpusat pada server yang berada 
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di Jakarta, maka dapat mengurangi risiko manipulasi dan kesalahan 
pencatatan. 
4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
Menurut Mulyadi (2001:219,220) jaringan prosedur yang 
membentuk sistem penjualan penjualan kredit adalah prosedur order 
penjualan, prosedur persetujuan kredit, prosedur pengiriman, prosedur 
penagihan, prosedur pencatatan piutang, prosedur distribusi penjualan, 
prosedur pencatatan harga pokok penjualan. 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pada BULOG Sub Divre 
Surakarta adalah prosedur order penjualan, prosedur pengiriman, prosedur 
penagihan, prosedur pencatatan piutang, prosedur distribusi penjualan, 
prosedur pencatatan harga pokok penjualan. 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pada Perum BULOG 
Sub Divre Surakarta telah cukup memadai dan telah dilaksanakan dengan 





Berdasarkan hasil dari penelitian dan evaluasi terhadap sistem penjualan kredit 
pada Perum BULOG Sub Divre Surakarta, maka dapat ditemukan beberapa 
kelebihan dan kelemahan atas sistem penjualan kredit yang diterapkan. Kelebihan 
dan kelemahan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
A. Kelebihan 
Kelebihan atas Sistem Penjualan Kredit pada Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Telah adanya pemisahan fungsi yaitu fungsi penjualan terpisah dengan 
fungsi akuntansi, fungsi akuntansi terpisah dengan fungsi kas, dan 
transaksi penjualan kredit dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi 
penagihan, fungsi gudang, dan fungsi akuntansi.  
2. Pada sistem penjualan kredit telah terdapat otorisasi oleh masing-masing 
fungsi yang terkait, sehingga dapat dipertanggungjawabkan dalam 
pelaksanaan transaksi penjualan kredit pada Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta. 
3. Perum BULOG telah memiliki SIAB (Sistem Informasi Akuntansi Bulog), 
dengan adanya SIAB maka pencatatan dapat dilakukan secara online dan 
cepat serta dapat menghubungkan ke Pusat, Divre, maupun Sub Divre 
yang lainnya. 
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4. Pencatatan persediaan telah menggunakan Sistem Informasi Logistik (SIL) 
yang sangat bermanfaat pada Perum BULOG, karena seluruh pencatatan 
yang berhubungan dengan persediaan dapat dilakukan pada SIL dan 
bekerja secara online sehingga dapat diketahui oleh Kantor Pusat, Divre, 
dan Sub Divre. 
5. Segala kebijakan ditentukan oleh kantor pusat dan selalu dalam 




Kelemahan atas sistem penjualan kredit pada Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Perum BULOG Sub Divre Surakarta dalam mengirimkan barang tidak 
memiliki fungsi pengiriman dan menggunakan jasa angkutan, sehingga 
saat pengiriman bagian penjualan dan bagian gudang menjadi pelaksana 
pengiriman barang sampai ke customer. Tidak terdapat dokumen 







Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sistem penjualan kredit yang dilakukan oleh Perum BULOG Sub Divre 
Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi yang terkait pada sistem penjualan Sub Divre Surakarta yaitu 
fungsi order penjualan, fungsi penjualan, fungsi gudang, fungsi akuntansi. 
Dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab masing-masing bagian telah 
berjalan baik. 
2. Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit pada Sub Divre 
Surakarta meliputi Perjanjian Jual Beli (PJB), Pelaksanaan Logistik 
(Laglog), Surat Perintah Penyerahan Barang (SPPB) atau Delivery Order 
(DO), GD1K, Berita Acara Serah Terima (BAST), MDO, MBA-0, MBA-
1, Nota Debit, Faktur Penjualan. Dokumen-dokumen tersebut digunakan 
menurut jenis penjualan. 
3. Catatan akuntansi yang digunakan pada Sub Divre Surakarta adalah buku 
besar. Segala bentuk penjurnalan atas transaksi dilakukan dengan input 
pada Sistem Informasi Akuntansi Bulog (SIAB) yang bekerja secara 
online dan sistematis. 
4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit pada Sub 
Divre Surakarta yaitu prosedur order penjualan, prosedur pengiriman, 
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prosedur penagihan, prosedur pencatatan putang, prosedur distribusi 
penjualan, prosedur pencatatan Harga Pokok Penjualan (HPP). Dalam 
prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit pada Perum BULOG 
Sub Divre Surakarta telah berjalan baik. 
 
B. REKOMENDASI 
Dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada Perum BULOG Sub 
Divre Surakarta telah menerapkan sistem yang cukup baik. Dengan adanya 
SIAB, maka pencatatan dapat selalu dipantau oleh Pusat maupun Divre. 
Laporan atas penjualan dan penyaluran selalu diperiksa oleh Satuan Pengawas 
Internal (SPI) sehingga selalu dalam pantauan bagian yang bertanggungjawab. 
Namun, untuk penghematan biaya  hendaknya disediakan sarana angkutan 
yang berguna untuk pengiriman barang serta dibentuk fungsi pengiriman 
sehingga fungsi penjualan dan fungsi gudang tidak ikut serta dalam 
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